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PENDAHULUAN

menunjang perekonomian di negara berkembang seperti Indonesia. Menurut
Hanif {2013) peranan parrwisata delam pembangunan mencakup berbogai
kebijakan yakni dalam kemudahan untuk  mengembangkan  usaha,

kemudahan mencari pekerjaan, transportasi, akomodasi. prasarana,
pengembangan sebush wilayah, perpajakan, perdagangan, dan lingkungan,



Sektor pariwisata merupakan sumber vang dapat meningkatkan PAD,
oleh karena it pengembangan sektor pariwisata diharapkan dapat menjadi
penggerak perekonomian nasional dengan memacu perkembangan ekopomi
di masa depan (Magdalena, 2013). Menurut Yakup, (2019) terutama dalam

s yang lebih baik, maka diperfukan

rall merupakan pendapatan yang diperoleh dari hasil pujak da
il hﬁi[w.hmm"llﬂ rerahyang dipisah

Setiap daerah dioptimalkan untuk mengolah, menggali, dan membuka
sendiri potensi masing-masing daerahnya. Menurut Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 54 Tahun 2010 pada dasarnya perencanaan setiap daerah dapat
menopang kegiatan pembangunan daerah dengan setisp potensi yang ada di



wilayah tersebut. Prinsip penyelenggaraan pemerintah daerah sesuai dengan
Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah merupakan
prinsip olonomi seluas-luasnya dalam kewenangan mengurus dan mengatur
semua urusan pemerintah yang sesuai dengan ketetapan Undang-Undang

Upaya pengembangan objek wisata serla sarana prosarananya harus
dilakukon secara berkesinambungan don berkelanjutan, sehingga dapat
meningkatkan perannya dalam penerimaan daerah. Upaya tersebut dilakukan

untuk menarik minat wisatawan dalam berkunjung ke objek wisata



Meningkatnya jumlsh pengunjung akan mendatangkan penerimaan bagi
daerah yang dikunjunginys, kemudian di sisi lain kunjungan wisatawan yang
meningkatnya kunjungan wisatawan maka akan berimbas pada peningkatan
pendapatan hotel dan restoran

erah (PAD), Pariwisata juga menjadi salsh satu sekic
isa bagi Indonesia yang dapat dilihat dari gamk
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Namun terdapat penurunan pendapadapatan devisa pada tahun 2020
disebabkan karena adanya penurunan jumlah wisatawan mancanegara yang
berkunjung ke Indonesia sehingga berhimbas terhadap pendapatan devisa
(Ramadhian, 2021},



Provinsi Jawa Tengah merupakan salsh satu provinsi yang memiliki
jumlah penduduk terbesar di Indonesia, dengan penduduk yang beragam
dalam mata pencahariannya. Terdapat sebesar 42,34% masyarakat di Provinsi
Jawa Tengah bergerak pada sektor pertanian dan perkebunan sedangkan yang
% dan sisanya terdapat pada sektor

vasan objek wisata menjadi bukti adanya pengelolsan yang
Wisats {Wﬂh}'ﬁi‘.mi].'fmﬂmu

oleh wisatawan baik Jokal maupun huar negeri.

Perkembangan pariwisata juga ada keterkaitannya dengan pengelolaan
wset daerah. Pengelolaan aset merupakan komponen yang krusial pada
pengelolaan keuangan wilayah. Pengelolaan aset wilayah memerlukan



perhatian tersendiri karena terjadi peningkatan nilai aset berdasarkan tahun
ke tahun yang relatif signifikan {Suwanda, 2015:7). Pengelolaan sebuah aset
daeruh yang kompeten memberikan kontribusi terhadap peningkatan PAD
serts. merupakan hal dalam pemulihan ekonomi untuk jangka panjang
(Noviawati, 2016},

Gambar 1.2 Pendapatan Asl Daerah di Kabupaten/Kota
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015-2020 (Juta Rupiah)

Sumber : Realisasi PAD, BPS Provinsi Jawa Tengah, 202]
Gombar 12 memunjukkan behwa pendapatsn  ssli  daerah  di
Kabupaten'Kota Provinsi Jawn Tengah mengalami peningkatan dan



penurunan dalam beberapa tahunnya. Peningkatan i disebabkan karena
sdanya penerimaan dari sektor panwisata di daersh-daerah yang setiap

talunnya meningkat. Sedangkan penurunan pendapatan asli daersh sendiri
diaskibatkan karena berkurangnya penerimaan dari sektor pariwisata
Pengelolaan keuangan yang baik di sek

2017). Tingginya pendapata

banyaknya wisatawan yang datang berkunjung ke Provinsi Jawa Tengah.
Menurut Yanti & Hadya, (2018) di dalam sektor pariwisata terdapat

beberapa faktor yang mempengaruhi besarnyn penerimaan PAD antara lain

yaitu jumlah wisatawan, belanja doerah dalam pengelolaan objek wisata, serta



jumlah dari hotel dan restoran sehingga berdampak pada pendapatan asli
daerah (PAD). Penelitian Anggraini, dkk (2020) meneliti tentang pengaruh

daya tarik wisata terhadap pendapatan asli daerah yang menyatakan bahwa

objek wisata ialah daya tarik atau potensi yang dapat menarik wisatawan agar

20152019 namun mengalami penurunan pada tahun 2020. Menurut
penelitian Kirom, dkk (2016) daya tarik objek wisata ialah bentukan dari
beberapa fasilitas yang memiliki keterkaitan sehingga mampu untuk menartk
minat pelancong ke deernh wisata tertenfu. Daya tarik yang belum
dikembangkan ialah sumber daya yang berpotensi dan belum dapat disebut



sebagai daya tarik wisata, Tanpa adanva duya tarik di suatu tempat maka
untuk sektor pariwisata sendiri mengalami kesulitan dalam pengembangan

(Kirom dkk, 2016),

dibanding tahun-tafiin Setelahnya. Penurunan terodi kembali pada tahun
2020 yang diakibatkan oleh pandemi Covid-79 (Ramadhian, 2021). Jumlah
wisatawan yang berkunjung paling banyak atou tertinggi berada di tabun
2019, sedangkan terendah berada pada tahun 2020 sebesar 8,979,326 jiwa.
Belanja dacrah juga merupakan faktor yang diklaim  dapat
mempengaruhi pendapatan ashi daerah (lgir dkk. 2018). Menurut Halim
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(2021) mengungkapkan bahwa dalam mengoptimalkan potensi pendapatan,
harus mempunyai kemandirian dalam menciptakan pembangunan daerah
tersebut. Pembangunan daerah harus ada kemandirian daerah yang diciptakan
untuk mengoptimalkan potensi pendapatan. Selain itu periu untuk menaruh

i Jowa Tengah, 202]

th dari tahun 2015-2020

rman dari setiap tahunnya,
Tahun 2018 belanja dacrah mengalami penurunan dari tahun sebelumnya,
yang ini disehabkan karena adanya penurunan penerimaan daerah stay PAD
di Kabupaten'Kota Provinsi Jawa Tengah Tohun 2015-2019, Tahun 2019 -
2020 belanja daerah mengalami peningkatan kembali Kondisi tersebut
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ditandai dengan infrastruktur serta sarana prasarana daerah vang i
membuat pengunjung atau wisatawan tertarik datang dan singgah di Provinsi
Juwa Tengah,

| -..I
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015-2020 (L

sebelumnya sebesar 3.796 unit ¢ enjadi 694 unit, menurut Sandi,
(2019} penurunan ini disebabkan karena menurunnys jumlah wisatawan, baik
domestik maupun luar negeri. Terjadi penurunsn kembali pada tahun 2020
sebesar 2.268 unit yang diakibatkan adanya wabah pandemi Covid-19
(Kurniasih, 2021).
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Berdasarkan pembahasan diatas, diketahui bahwa di Provinsi Jawa
Tengah periu adanva pembangunan untuk meningkatkan kescjshteraan
masyarakat. Dalam merubah kondisi perekonomisn menjudi ke arah yang
lebih baik don menjadikan pemerintah daersh terus berusaha dalam

o potensi wisata yang dikelola di Provinsi Jawa
senjadi daya tarik tersendiri dalam penelitian ini

ketidak stabilan kenakan penerimaan P
belokang diatas salah satu vang menjadi penerimaan PAD adalah sektor
pariwisata, dimana keadaan sektor panwisata dalam wraian diatas
mempunyal berbagai potensi paniwisata yang dapat menmgkatkan
penerimaan PAD. Namun keadaan ini berbeda sehingga membuat PAD
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mengalami penerimaan yang tidak stabil. Apabila penerimaan PAD suatu
daersh meningkat maka semakin rendah pula tingkat ketergantungan
pemerintah  daerah tersebut terhadap pemerintah pusat dan dapat
mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

I. Menganalisa seberapa besar pengaruh jumlah wisatawan terhadap
pendapatan asli deerah (PAD) di Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa
Tengah.
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2. Menganalisa seberapa besar pengaruh belanjs daerah terhadap
pendapatan asli daerah (PAD) di Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa
Tengah.

3. Menganalisa seberapa besar pengaruh jumlah hotel terhadap pendapatan

2. Bagi akademik, diliirapkan penelitian ini dopat memberikan sumbangsih
tentang ilmu dan pengetahuan di sektor pariwisata, yakni mengenai
koniribusi sektor pariwisata terhadap pendapatan asli daerah (PAD) di
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah.

3. Bagi Pemerintah Dacrah Kabupaten/Kota, dengan adanya penelitian ini
dapat digunakan sebagai evaluasi kebijakan dan pembetulkan program-
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program yang tepat sehingga dapat meningkatkan dan mengembangkan
sektor pariwisata di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah

4. Bagi masvarakat dan pelsku usaha, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan serta wawasan terkait informasi tentang sektor
pariwisata dan pendapatan ashi dagrah di KabupatenKota Provinsi Jawa

Bab 11 Tinjauan Pustak

Bab ini berisi landasan teori yang membahas mengenai teori-teori yung
mendukung yang akan dipakai sebagai landasan penelitian. teori yang
dipelajari merupakan teori yang berhubungan dengan variabel masalah yang
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diteliti. Serta terdapat penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan
hipotesis.
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